BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitisanttatif, yaitu suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakabetatz angka sebagai
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yajig kita ketahuf
Sedangkan metode penelitian yang digunakan adatédde survei dengan teknik
analisis regresi satu prediktor.

Penelitian survei merupakan kegiatan penelitiargyasngumpulkan data
tertentu dengan tiga tujuan penting, diantaranya:

1. Mendeskripsikan keadaan yang alami yang hidup padsitu
2. Mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarangkudibandingkan
3. Menentukan hubungan sesuatu yang hidup diantaaalikej spesifik.

Dalam survei, informasi dikumpulkan dari respondesengan
menggunakan kuesioner. Umumnya pengertian suretaii pada penelitian
yang datanya dikumpulkan dari sampel atas popwlagik mewakili seluruh
populasi. Dengan demikian penelitian survei adgehelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuessebagai pengumpulan data
yang pokok®

Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalahikednalisis regresi
satu prediktor. Analisis regresi digunakan untukmpeediksikan seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, jika variabdependen di rubah-ubah atau

dinaik-turunkart:

s, MargonoMetode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 105.

2 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetens dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 193.

3 Masri Singarimbun dan Sofian Effend¥letode Penelitian Survai, (Jakarta: Pustaka
LP3ES, 1989), him. 3.

* Sugiyono, Endang Mulyatiningsihed,), Statistika Untuk Penelitian, Cet. Ke-13,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2008), him.260.
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Dalam penelitian ini teknik tersebut yang digunakamiuk mengetahui
tentang Pengaruh Kedisiplinan Guru Mengajar terpadatu Pembelajaran di
MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Semarang Tahun Aje2®11/2012.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, untuk memfokuskan penelit@ipilih objek yang

terkait dengan tempat dan waktu penelitian. Tenmgdan mengacu dimana
penelitian ini dilakukan, sedangkan waktu akan raeogpada kapan penelitian
ini akan dilakukan.

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini, seperti g/aelah dijelaskan di

atas mengacu pada dimana penelitian ini akan Hdalu Penelitian ini
dilaksanakan di MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Seams.
a. Sejarah Berdirinya MTs NU Al Hikmah Polaman MijeerSarang

Pada tahun 1961, seorang tokoh agama yang bernamadABahri
(Putra menantu Mbah Kyai Abu Nasrun) tokoh agamketlirahan Polaman
dibantu oleh beberapa tokoh agama mendirikan suafdrasah yaitu
(Madrasah Wajib Belajar). Tahun demi tahun madrasabhs berkembang
bersama dengan perkembangan dunia pendidikanhdn td970-an MWB
berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah (Ml).

Pada tahun 1984, putra Kyai Ahmad Bahri yang beandin Moch
Solechan dan menantu Kyai Ahmad Bahri yang bernblmmaSaid dibantu
oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat sekitar méamgnperlu adanya
sekolah lanjutan setelah MIl. maka pada tahun tatseendirikan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) NU Al Hikmah dibawah naungan yaya#\l Hikmah
Semarang, dengan akta notaris: Rusbandi Yahya, Nbinor 30 tanggal 7
Maret 1984.

Enam tahun berikutnya, tepatnya pada tahun 199@upes yayasan,
tokoh agama dan tokoh masyarakat sekitar memengarg mendirikan
pendidikan agama sedini mungkin guna mempersiagkagrasi yang Islami,
maka pada tahun itu didirikan Raudlatul Athfal (RR)Y Al Hikmah yaitu

madrasah yang setingkat Taman Kanak-kanak (TK).
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Perkembangan semakin pesat, perlu diimbangi demgaidikan
yang memadai dan komprehensif guna mempersiapkaarag yang sholeh-
solichah, cerdas dan berdaya saing, maka pengayesdn bersama tokoh
agama dan tokoh masyarakat menimbnag perlu peadidénjutan setingkat
SMA. Pada tahun 2006, berbekal niat baik dan slidirikanlah pendidikan
tinggi setingkat SMA yaitu Madrasah Aliyah (MA) NAI Hikmah dengan
harapan dapat mencetak kader-kader muslim yang jaigwa, ikhlas, cerdas
dan amanabh.

MTs NU Al Hikmah Semarang merupakan sosok Madrasebha dari
6 MTs se-Kecamatan Mijen. MTs NU Al Hikmah berdiahun 1984, MTs
Baitussalam berdiri tahun 1960- an, MTs As Syarbatdiri tahun 2008, MTs
Qasim Al Hadi berdiri tahun 2008, MTs NU Darussalaerdiri tahun 2009,
dan MTs Sa’adah berdiri tahun 2070.

. Visi dan Misi MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Semata
Visi merupakan tujuan universal sebuah institusihtbaga untuk
mengarahkan dan menjadi barometer keberhasilaartyjang ingin dicapai.
MTs NU Al Hikmah Semarang menetapkan
1) Visi
Terwujudnya Kader Muslim yang “Jujur, Cerdas dafadian”
2) Misi
a. Menjadikan MTs NU Al Hikmah sebagai madrasah yasdbalitas di
bidang IPTEK maupun IMTAQ.
b. Membiasakan peserta didik disiplin beribadah, bb&dah mahdoh
maupun ghoiru mahdoh.
c. Menyiapkan generasi Islam yang jujur, menguasaiERTserta

berakhlaqul karimah.®

5 Dokumen, 6 Februari 2012

5 Dokumen, 6 Februari 2012
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dalam penelitian ini adalah kappenelitian ini

dilakukan atau dilaksanakan. Penelitian ini dilsledaan pada bulan februari
dengan rincian sebagai berikut.

Tabd 3.1
Perencanaan Waktu Penelitian

No. Waktu Kegiatan

1. 1 Februari 2012 - Observasi di MTs NU Al Hikmah
Polaman Mijen

- Wawancara kepada Kepala
Madrasah MTs NU Al Hikmah

2. 6 Februari 2012 - Wawancara kepada WAKA
Kurikulum MTs NU Al Hikmah

Pembagian instrumen (angket)
kepada guru MTs NU Al Hikmah

3. 7 Februari 2012 - Dokumentasi di kelas
4, 29 Februari 2012 |- Pemgambilan angket di MTs NU Al
Hikmah

Analisis data

C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis abyek, subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanrya.

“Populasi berarti keseluruhan unit atau individladalingkup yang ingin
diteliti.”®

7 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2008), him.215

8 Sugiarto, dkk.Teknik Sampling, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003),Im
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Jadi dapat diartiakan bahwa populasi adalah junkeseluruhan dari
sesuatu yang akan diteliti, yang kemudian akanajge oleh peneliti.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh

populas’ Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkinnmpelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterlmatimaa, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diasabilpopulasi tersebdf,
Sampel penelitian merupakan suatu faktor pentimg yzerlu diperhatikan dalam
suatu penelitian®

“Sampel adalah sebagian anggota dari populasi ygipdih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkapatd mewakili
populasinya.*?

Jadi, secara sederhana sampel dapat diartikanasekakjl dari populasi
yang akan diteliti karena beberapa alasan sehitiggh mungkin melakukan
penelitian langsung terhadap polulasi tersebutpshmiitentukan dengan teknik
tertentu sehingga sampel dapat semaksimal mungiweakili populasi.

Dalam pengambilan sampel, Suharsimi Arikunto bedppat bahwa
apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebilk diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tejiltpi subjeknya besar, dapat
diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebikladi, penelitian kedisiplinan guru
mengajar terhadap mutu pembelajaran di MTs NU Atnktih Polaman Mijen
Semarang yang digunakan adalah penelitian popwasena jumlah responden
kurang dari 100.

® Sugiyono, Endang Mulyatiningsild,), Satistika untuk Penelitian, him. 62.
10 g)giono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RD, him. 81

1 Punaji SetyosarMetode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, 169.
12 qgiarto,dkk., Teknik Sampling, him. 2.

13 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu pendekatan Praktik, Cet. Ke-13, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him. 134
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Di MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Semarang terdapatguru yang

aktif mengajar di kelas, sebagai berikut:

Tabel 3.2

Daftar Guru di MTsNU Al Hikmah Polaman Mijen Semarang
No. Nama Guru Mapel yang Diampu
1. | Slamet Riyadi, S.Pd PKn
2. | Sofiyatun, A.Md IPA
3. | Sri Murnaeni, S.Pd B.Inggris
4. | Siwi Pambudidoyo, S.Pd IPS
5. | Afidatul Khoiriyah, S.Ag Figih dan Akidah-Akhlaq
6. | Abdul Aziz, S.Pd TIK dan Penjas
7. | Sulimin Trubus, S.Ag B.Arab dan B. Jawa
8. | Karyadi, S.Pd Matematika
9. | Anis Muarifah, S.Pd B.Inggris dan SBK
10. | Sugiyartono, S.Pd B.Indonesia
11. | Rina Ulwiyah, S.Pd.I Qur'an-Hadits dan SKI
12. | M. Fathoni, S.Pd.I Ke-NU-an
13. | M. Fadhil Najamudin BK

D. Varibel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objeggmeatan penelitian,

seringkali dinyatakan variabel penelitian sebagditdr yang berperan dalam
penelitan atau gejala yang akan ditéfitiDalam penelitian ini terdapat dua

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabekr(Y), sebagai berikut:

14 5. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, him .82.
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1. Variabel PengaruHh ridependent) atau variabel bebas (X)

Variabel bebas atau independen variabel X adalahabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanayatimbulnya variabel
dependen (terikat}’

Yang menjadi variabel pengaruh dalam penelitiaradalah Kedisiplinan
Guru Mengajar di MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Samang. Dengan
indikator sebagai berikut:

a. Disiplin waktu

b. Disiplin menegakkan aturan

c. Disiplin sikap

d. Disiplin dalam Beribadatt®

2. Variabel Terpengaruhdependent) atau variabel terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang menjadi
akibat, karena adanya variabel beba¥ang menjadi variabel terpengaruh dalam
penelitian ini adalah Mutu Pembelajaran di MTs NUHNKmah Polaman Mijen
Semarang. Dengan indikator sebagai berikut:

a. Pengorganisasian pembelajaran
b. Penyampaian Pembelajaran

c. Pengelolaan Pembelajatin

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni berkenan dengan &&tapcara-cara

yang digunakan untuk mengumpulkan ddtBenelitian ini menggunakan bebrapa

metode dalam pengmpulan data, yaitu sebagai berikut

15 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 61

16 Jamal Ma’ruf Asmani, A. Azid Muttaqin (edJips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan
Inovatif, Cet. Ke-VIl, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), hird-96

o Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 61

8 Hamzah B.UnoModel Pembelajaran menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 155
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a. Interview atau wawancara

Untuk interview atau wawancara digunakan sebadaiikepengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pentlsru untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apaateliti ingin mengetahui hal-
hal dari respomden yang lebih mendalam dan jum&dpandennya sedikit/
kecil?® Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Makrasatuk
mengetahui kedisiplinan guru mengajar dan mutu gdsydran yang ada di MTs
NU Al Hikmah Polaman Mijen Semarang.
b. Kuesioner atau angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertahg yligunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam artiriap tentang pribadinya atau
hal-hal yang diketahdf: Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkaianyaan atau
pertanyaan tetulis kepada responden untuk menja@abiTujuan penyebaran
angket yaitu mencari informasi yang lengkap mengesmmtu masalah dari
responden tanpa merasa khawatir bila responden eréd@b jawaban yang tidak
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftanyeetrf>

Ditinjau dari segi siapa yang menjawab, kuesioriteagl menjadi dua:
1) Kuesioner langsung, jika daftar pertanyaan dikiamkangsung kepada orang

yang ingin diminta pendapat dan keyakinannya, aiaunta menceritakan
tentang keadaan dirinya sendiri.

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 193

20 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 194

Zgyharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu pendekatan Praktik, him. 151.

22Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 199

% Riduwan,Sala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),
cet.4, him.26.
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2) Kuesioner tidak langsung, jika daftar pertanyadrida kepada seseorang
yang diminta menceritakan tentang keadaan orang“ai

Sedangkan ditinjau dari segi cara menjawabnya, ikmes dibedakan
menjadi dua:

1) Kuesioner tertutup, jika kuesioner disusun dengamyediakan jawaban,
sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda atialgan yang dipilih.

2) Kuesioner terbuka, jika kuesioner disusun sedemikigpa sehingga pengisi
bebas mengemukakan jawabanfiya.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang akan digunaksgbagai alat
pengumpulan data adalah kuesioner tertutup. Matodéan dipergunakan untuk
untuk memperoleh data tentang kedisiplinan guru gagm dan mutu
pembelajaran.

c. Observasi (pengamatan)

Metode ini merupakan suatu proses yang komplekgyuuroses tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Diaatdra yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ing&tantuk observasi (pengamatan) ini
peneliti melakukan pengamatan lansung di kelas kuntoelihat proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan melakugangamatan untuk
mengethui gambaran tentang keadaan kedisiplinan bgaik disiplin waktu
maupun dalam pengadaan administrasi perangkat pajaro@ di MTs NU Al
Hikmah Polaman Mijen Semarang.

d. Dokumentasi

Metode ini yaitu mencari data mengenai hal-hal atiabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah ptassotulen rapat, agenda dan

sebagainyd’ Dokumentasi dimaksudkan untuk mengumpulkan dai@-giang

24 Sutrisno HadiMetodologi Reseach Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him.178.

25 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 28-29.

% sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 203

27 Suharsimin ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendidikan Praktik, him. 231

39



berkaitan dengan dukumen tentang guru, siswa, tstrubrganisasi dan

sebagainya.

F. ProsesPengumpulan Data
Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan
Dalam persiapan ini peneliti mengadakan observasil &e tempat
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkamlgaran awal tentang
keadaan umum MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Semardan mengurus
segala perizinan untuk dapat mengadakan penetitiEmpat tersebut.
2. Pelaksanaan
Setelah mendapat persetujuan atau izin peneliaka peneliti mulai
menyebarkan angket yang dibagikan secara langsepadia responden yang
telah ditunjuk sebagai sampel penelitian. Setekmgpmpulan data melalui
angket selesai, maka peneliti melakukan wawancgpada Kepala Madrasah
untuk mengetahui kedisiplinan guru mengajar danunpgmbelajaran yang

ada di MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Semarang.

G. Teknik Verifikas Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutny@ahdmenganalisa

data tersebut. Dalam analisa ini peneliti mengganakeknik analisis data
statistik. Adapun tahap analisanya serta rumus yhggnakan adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan demgamggunakan
tabel distribusi frekuensi secara sederhana urdtigpsvariabel yang terdapat
dalam penelitian. Dalam analisis ini penulis merkkan data-data yang
terkumpul ke dalam tabel distribusi frekuensi untosgmudahkan perhitungan

dalam pengolahan data selanjutnya.
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Adapun kriteria kuantifikasi yang digunakan untakwaban pertanyaan
positif adalah sebagai berikut:

Alternatif jawaban a diberi skor 5

o p

Alternatif jawaban b diberi skor 4
c. Alternatif jawaban c diberi skor 3
d. Alternatif jawaban d diberi skor 2
e. Alternatif jawaban e diberi skor 1
Adapun kriteria kuantifikasi yang digunakan untak@ban pertanyaan
negatif adalah sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban a diberi skor 1

(o8

. Alternatif jawaban b diberi skor 2
c. Alternatif jawaban c diberi skor 3
d. Alternatif jawaban d diberi skor 4
e. Alternatif jawaban e diberi skof
Selanjutnya dari skor-skor tersebut kita tentukaalikkasi dan interval
nilai dengan car&’
Mencari Mean

a) Mean dari variabel X adalah:
X
MX R
N

b) Sedangkan Mean dari variabel Y adalah:

MY:(Z:_Y)
N

2. Analisis Uji hipotesis
Analisis uji hipotesis merupakan lanjutan dari &islpendahuluan

dengan menguji data tentang hubungan antara vargbeengan variabel

28 Masri Singarimbun dan Sofian EffendVjetode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
1989) him. 137

2 sugiyono, Endang Mulyatiningsihed,), Satistika untuk Penelitian , (Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 49
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(y). Dalam hal ini digunakan untuk mengetahui higamKedisiplinan Guru

Mengajar dengan Mutu Pembelajaran dengan langhkstgaeberikut:

a. Mencari korelasi antara prediktor x dengan Kriteriy

Dengan menggunakan rumus, sebagai bettkut:

Sy - S - ZAE)

N

O I

N

PR EED NG (zNy)Z
oy

er
VX)) QYY)

. Menguji apakah ada korelasi signifikan atau tidak

Menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

. Analisis regresi sederhana
Analisis linear sederhana digunakan untuk mengethbsarnya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terideati penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh KedisiplinanruGMengajar
terhadap Mutu Pembelajaran dengan menggunakan rsehagai berikut:

Persamaan Regre¥i.

Y = a+bX, dimana

%0 sutrisno HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 4
31 Sugiyono, Endang Mulyatiningsiled,), Satistika Untuk Penelitian, him. 230

%2 Sugiyono, Endang Mulyatiningsiled), Satistika Untuk Penelitian, him. 262.
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EIEx)- G
NS X? - (3 x)

o N2y ->x).y)
NS X? - (T x)

Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel dependen (terikat) yang
diprediksikan
X = Subyek pada variabel independen (bebas) yang
mempunyai nilai tertentu.
a = Nilai konstan harga Y
b = Nilai arah penentu prediksi yang menungrkkilai
peningkatan.
Y = Nilai rata-rata variabel Y
X = Nilai rata-rata variabel X
d. Analisis variasi regresi
Uji variasi regresi digunakan analisis regresi fglan F (uji F)
dengan rumud®
RK,
Freg = Wz

Keterangan
Freg = harga bilangan f untuk garis regresi
RKeg = rata-rata kuadrat hasil regresi
RKres = rata-rata kuadrat residu
Untuk memudahkan perhitungan bilangan F maka dilalaél

ringkasan analisis garis regrési.

33 Sutrisno HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 14

3 Sutrisno HadiAnalisis Regresi, him.18
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Sumber
o Db Jk Rk Freg
varias
Regresi . > xy I
x° db,
(reg) 2 = | R,
RK
Residu NC2 | Y Oxw)? | K *
(res) 'S do,
Total (T) | N-1 Dy - -

Harga F diperoleh (&) kemudian dikonsultasikan dengan harga F
tabel pada taraf signifikan 1% dan 5 % db = N —@tesis diterima jika
I:reg hitung > I%abel-

3. Analisis lanjut
Analisis ini digunakan untuk membuat interpretasbith lanjut yaitu
dengan mengecek taraf signifikansi dengan mengksikain antara nilai rung
dengan nilai Gpe baik pada taraf signifikan 5% atau 1% dengan keykiman
sebagai berikut:
a. Apabila nilai yang dihasilkan dan.f> FRaves maka hipotesis signifikan,
berarti ada pengaruh positif, sehingga hipotesig yhajukan diterima.
b. Apabila nilai yang dihasilkan daridg < Ranei, maka hasil yang diperoleh
adalah non signifikan, berarti tidak ada pengarasitif, sehingga hipotesis
yang diajukan ditolak®

% Riduan dan AkdonRumus dan Data dalam Analisis Satistika, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 140.
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